I Fnegeri (Artinus, 2023).
Ketergantungan pada impor termasuk kedelai, selama ini berfungsi sebagai
strategi untuk menjagn keseimbangan pasokan dan harga di pasar dalam negeri,
Kedelai merupakan tanaman jenis polong - polongan yang memiliki ekonomis
tinggi karena kandungan proteinnya yang penting dalam sekior pangan dan pakan
(Food Organization International, 2022). Komoditas ini diolah menjadi berbaga




produk makanan seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai hingga tepung kedelai.
Selain dimanfaatkan untuk konsumsi manusia, kedelai juga digunakan dalam
industri pakan temak dan pengolahan minyak nabati. Oleh sebab itu, kedelai
memegang peran strategis dalam sistem pangan Indonesia (Istis Baroha, 2022),
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Gambar 1.1 Volume ITmpor Kedelal di Indonesia
Swmber : Kemontrian Pertamian, fafun 2024



Data memperlihatkan bahwa volume impor kedelai Indonesia mengalami
peningkatan yang cukup konsisten sepanjang periode 2015 hingga 2024. Pada
awal tahun 2015, total impor kedelai fercatat sebesar 2.256.932 ton dan terus
menunjukkan tren kenaikan hingga mencapai 2.837.794 ton pada tahun 2024,
Meskipun terdapat penurunan sementara pada tahun 2018 dengan volume impor

turun menjadi 2,585,809, ton, tre wmum

a sebagai dampak
am negeri dan

METorong

\lalik dan Nainggolan, 2020},
Untuk memahami secara mendalam kesenjangan antara tingkat konsumsi dan
kemampuan produksi kedelai nasional, perlu dilakukan analisis terhadap data
historis yang menggambarkan perkembangan kedua indikator tersebut selama
beberapa tahun terakhir. Visualisasi data dalam bentuk grafik yang menunjukkan



perbandingan antara volume konsumsi dan jumlah produksi kedelai akan
memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai selisih yang terus terjadi dari
tahun ke tahun, Dari hasil analisis terhadap grafik ini, dapat diketahui sejauh mana
ketergantungan Indonesia terhadap impor, sekaligus mengilustrasikan bahwa
mencukupi kebutuhan kedelai

|||||||

Produksi kedelai di Indonesia selama periode 2015 hingga 2024
menunjukkan ketimpangan yang mencolok jika dibandingkan dengan tingkat
konsumsinya. Kapasitas produksi dalam negeri secara konsisten berada jouh
dibawsh kebutuhan nasional, yang mencerminkan tingkat ketergantungan yang
tinggi terhadap impor kedelai (Malik dan Nainggolan, 2020). Berdasarkan data



yang tersedia, produksi kedelai nasional mengalami tren menurun. Pada tahun
2015, produksi kedelai mencapai 963.183 ton, namun menurun secara bertshap
hingga hanya mencapai 558.293 ton pada tahun 2024. Meskipun terdapat
beberapa tohun dengan kenaikan sementara seperti pada 2018 dan 2020, secara

duksi  tetsp menurun. Kondisi  ini

dipenuhi oleh produksi nasional, moka stabilitas pasokan dan hargn sangat rentan
terhadap dinamika pasar global Untuk memahami pola serapan kedelai secam
lebih menyeluruh, penelitian ini juga memanfaatkan data turunan kedelai yang



mencakup produk pangan utama seperti tahu, tempe, dan berbagai olahan kedelai

lainnya.

Tabel 1.1 Rata Rata Kensumsl per Kaplta Bahan Makanan yvang

Mengandung Kedelal darl Tahun 2015 - 2024

Konsums: | Satuan | 2015 | 2016 | 2017 | 2008 | 2019 | 2020 (2021 | 2022 | 2023 | 2024
Tahunan
Kedelai ke 004 | 0040 04 [ 004 | 004 | 004 | 004 | 003 | 003 | 003
Segar
Tahu kg [ 2800275 | THS| LET [ 27T RTRW 28T [ 2,70 | 2,77 | 2,70
Tempe kg |36 13,677 3.84 | 3,80 | 362 13.64°3,79 [ 365 [ 3,73 354
Tauco kg _ = .06 £ = = = = = =
Oncom kg - - | FT | 096 | 0,99 .D.94 101 (098 | 100 | 084
Kecap kg g - [ 125|083 | 074 (074 (078 | O8] | 083 | 0.79

Tabel konsumsi tahunan produk wrunan kedelai di Indenesia periode

2015-2024 memperlihatkan bohwa tahu don tempe menjadi produk’ dengan

Sumber - Kementrian Pertanian,

fafrun 2024

tingkist konsumsi tertingai sepanjang tahun. Rata-rata konstimst tahi berada pada
kisaran 2.7-2.8 lalogram per kapita per tahun. sedangkan tempe sedikit lebih
tinggi. yaitu sekitar 3,538 kilogram per kapita per tahun. Angka yang relatif

stabil ini menegaskan balwa kedun produk tersebut tetap menjadi sumber protein

nabati uwtama dan bagian penting dar poln makan rumash tamggn Indonesia.

Sementara itw, konsumsi kedelal segar sangat kecil, hanya 0,03-0,04 kilogram per

kapita, dan tidak menunjukkan perubahan berarti, menondakan kedelai jarang

dikonsumsi secara langsung tanpa diclah,




Produk turunan lain seperti tauco, oncom, dan kecap menunjukkan pola
konsumsi yang lebih bervariasi dan datanya tidak selengkap tahu dan tempe.

Tauco hanya tercatat pada tahun 2017 sebesar 0,06 kilogram per kapila,
sedangkan oncom mulai terdata pada 2017 dan meningkat hingga puncaknya 1.01

produksi kedelai dalom negeri belum mampu memenuhi permintaon, pola
konsumsi ini memperkuat ketergantungan Indonesia pada kedelai impor. Dengan
jumlah penduduk yang terus bertambah. kebutuhan bahan baku kedelai



impor kedelai kemungkinan besar akan terus maik. Analisis ini menunjukkan
pentingnya kebijakan yung mendorong peningkatan produktivitas kedelal nasional
agar ketergantungan terbadap pasar internasional dapat ditekan.

infrastruktur merupakan penyebab utama berkurangnya lahan yang sebelumnya
digunakan untuk menanam kedelai (Widiatmaka et al, 2020). Dampak dori

konversi lahan ini tidok hanya mengurangi potensi produksi, tetapi juga
mempersempit peluang pengembangan budidaya kedelai yang berkelanjutan. Di



samping itu, rendahnya daya saing kedelai lokal dibandingkan kedelai impor
memperburuk keadaan. Kedelai impor dinilai lebih unggul dari segi ukuran biji
yang seragam, kadar kotoran yang rendah, serta ketersedinannya yang stabil di
pasar, sehingga lebih disukai oleh industri pengolahan maupun konsumen.

mndar mutu yang terukur secara




Luas Lahan Tanam Kedelai

ahun 2022, pemulihan tersebut
belum mampu mengembalikan kapasitas Izhan tanam ke tingkat awal. Tren ini
menunjukkan adanya pergeseran preferensi petani yang cenderung beralih
Faktor lain yang turut berkontribusi terhadap turunnya luasan lahan tanam kedelai
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adalah terbatasnya insentif dari pemerintah. harga jual kedelai yang kurang
kompetitif, serta produktivitas lshan tanam yang belum optimal. Menurunnys luas
lahan tanam ini secara langsung mempengaruhi menurunnya volume produksi
kedelai nasional, yang pada akhirnya memperiebar selisih antara jumiah produksi
dan konsumsi di tingkat nasional (Boediningsih & Cahyono (2023),

' i, produksi domestik masih

anfungan terhadap impor

kedelai menimbulkan keer istem asional (Septiani, 2020).
Secara demografis, pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke
tahun secara langsung berdampak pada peningkatan kebutuhan kedelai, baik
uniuk konsumsi rumah tangga maupun industri pengolahan. Oleh karena itu,
idealnya kapasitas produksi kedelai domestik perfu ditingkatkan agar mampu
mengimbangi laju pertumbuhan permintaan tersebut. Namun pada kenyataannya,

"



volume produksi kedelai belm mampu mengejar peningkatan kebutuhan
konsumsi yang dipicu oleh pertambahan jumiah penduduk (Edi Paryanto, 2025).
Hal ini sebagaimana dissmpaikan oleh Cindra Yustika (2023), yang menjelaskan
bahwa meskipun jumlah penduduk Indonesia terus meningkat, produksi kedelai
penduduk yang mengkensumsi kedelai dan

ding. Ketidaksesunian antara jumlah
kapasitas produksi dalam negeri

ia dari tashun 2014 hingga 2024 disajikan sebagai refs

2BLE00000

Gambar 1.4 Jumlah Penduduk di Indonesia
Sumber : Badan Pusat Statistik, tahun 2024
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Jumlah penduduk Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang konsisten
selama periode 2015 hingga 2024. Pada tahun 2015, populasi tercatat sebesar

259,1 juta jiwa pada tahun 2024, Kenaikan rata - rata sebesar dua hingga tiga juta
jiwa per tahun ini mencerminkan pertumbuhan demografis yang cukup stabil dan

guna menjaga keseimbangan antara permintaan dan ketersediaan pangan (Schultz,
2021),

Selain faktor demografis, harga juga merupakan salah satu determinan utama
dalam permintaan terhadap suatu komoditas (Cynthia Purwandini, 2019),

13



Berdasarkan hukum permintaan, ketika harga suatu barang atau jasa meningkat,
maka jumlah permintaan cenderung menurun. dan sebaliknya. apabila harga
menurun, maka jumlsh permintaan akan meningkat, dengan asumsi faktor-faktor
lain dalam keadasn tetap (eeteris paribus) . Dalam hal perdagangan internasional,

harga kedelai impor ditentukan oleh mekanisme pasar global yang melibatkan

mempengal ;... wmm e
al dan Harga Kedelai Lok
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Gambar 1.5 Harga Kedelal Internastonal dan Harga Kedelal Lokal
Sumber : Kementerian Pertanian dan Trading Economics, tahun 2024

Grafik harga kedelsi internasional seluma periode 2015 hingga 2024
menunjukkan fluktuasi yang cukup ekstrem. Pada tahun 2016, harga kedelai

14



global sempat turun drastis hingga Rp 5.000/kg, sebelum melonjak tajam
mencapai Rp 9.800/kg pada 2017 dan kembali pada 2020. Setelah terdepresiasi ke
Rp §.200/kg pada 2022, harga kemudian relatif stabil di kisaran Rp 9.100/kg pada
2023 dan turun ringan menjadi Rp 8.800/kg pada 2024, Perubahan harga yang

p. Sepanjang tahun 2015 hingga 2020, harg:

harga lokal ini menunjukkan bahwa pasar kedels

mengikuti dinamika pasar global, melainkan juga dipengaruhi oleh struktur
distribusi dalam negeri, mekanisme margin pasar, sera intervensi kebijakan
pemerintah (Faizah et al., 2024).
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Harga komoditas primer, termasuk kedelai, sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor eksternal seperti kondisi geopolitik. spekulasi pasar. dan perubahan musim.
Inilsh wvang menyebabkan harga kedelai internasional lebih flukivatif
dibandingkan harga kedelai domestik vang cenderung lebih stabil (Dai etal.
2024), Hal ini sejalan dengan teori Prebissh-Singer (1950) yang menyatakan
bahwa moditss di _passr intemasional cenderung mengalami

bahwa stabilitas kurs adalah aspek penting dalam penguatan ketahanan pangan
nasional, khususnys untuk menekan beban harga dan tekanan impor komoditas
strategls seperti kedelai.
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Kurs Rupiah terhadap Dolar AS

A

TREER

megara-negara maju, serta ketergantungan ekonomi nasional terhadap impor
barang dan arus modal asing. Kenaikan kurs ini berdampak langsung terhadap
harga komoditas impor, termasuk kedelai. Ketika rupiah melemah, harga kedelai
impor menjadi lebih mahal dalam rupish, sehingga meningkatkan harga kedelai di
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pasar domestik. Kenaikan harga ini turut memberikan tekanan terhadap inflasi

serta memperlemah stabilitas ketahanan pangan nasional (Handoyo et al., 2022).
Depresiasi kurs rupiah juga memberikan dampak langsung terhadap biaya
produksi sektor industri yang bergantung pada kedelai sebagai bahan baku utama,
Kennikan hargn  kedelai

impor kedelai selema periode 2015 hingga : Keunggulan dari penelitian ini
terletak pada rentang data vang lebih panjang dibandingkan studi sebelumnya.

1.,  Rumusan Masalah

Kedelai memiliki peranan strategis dalam perckonomian Indonesia.

khususnya sebagai bahan baku wtama dalam industri pangan dan pakan terak.
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Namun demikian, produksi kedelai dalim negeri masih belum mampu memenuhi
kebutuhan konsumsi nasional, sehingga Indonesia mengalami ketergantungan
vang cukup tinggi terhadap impor. Ketergantungan ini disebabkan oleh rendahnya
produktivitas lahan, minimnya insentif bagi petani, serta lemahnya daya saing

kedehi lokal -ﬂﬂﬂmllllgkﬂ.ll l:l.EnE:l]l Lall a_lu or, baik dﬂ.ﬂ SBEI hlﬂ]']‘lﬂ 'IZII.B'LEFIII:I

harga. Tren impor kedelsi Indon

[onieh

stabil, meskipun tidak
tingginya biaya produksi. Kurs rupish juga menjadi variabel penting yang
mempengaruhi besarnya impor kedelai, mengingat kedelai merupakan komoditas
yang diperdagangkan dalam mata uwang asing. Depresiasi rupish akan
meningkatkan biaya impor, yang berpolensi mempengaruhi hanga di fingkat

jarang lebih tinggi dari harga internasion:
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belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
|. Bagaimana pengarub produksi kedelai lokal terhadsp volume impor
kedelai di Indonesia?

di Indonesia.
3. Untuk menganalisis pengaruh Harga Kedelai Internasional terhadap Impor
Kedelai di Indonesia.

4. Untuk menganalisis pengaruh Kurs terhadap Impor Kedelai di Indonesia.



1.4.  Manfaat Penelltian

I. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalami tentang

faktor - faktor yang mempengaruhi volume impor terutama dalam aspek

dalam membuat kebijakan - kebijakan stabilisasi harga, peningkatan daya
saing dalam negeri serta pemberian subsidi.



1.5.  Sistematika Bab
l. Bab Il Tinjauan Pustaka membahas berbagai konsep dan teori yang
berkaitan dengan penelitian ini, seperti teori perdagangan internasional,
teori harga, teori kurs, serta teori dan konsep lain yang berkaitan dengan
volume impor. Selain itu, bab ini juga berisi hasil penelitian sehelumnya
ko,

[l T l'.-r. :--|. - Pein .u-rl.-- N Serk 'I:ﬂ]dﬂhm

vang menjadi  dass

diperhatikan serta memberi rekomendasi hag1 penelitian selanjutnya agar

dapat menyempurnakan analisis terhadap topik serupa.
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